BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka dan hasil penelitian didapat kesimpulan
bahwa hipotesis 1 faktor 1 ditolak yang menjelaskan variabel latar belakang pendidikan
dan tingkat pendidikan CEO tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi ESG
(Environmental, Social, and Governance). Sehingga tinggi rendahnya latar belakang
pendidikan dan tingkat pendidikan CEO tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
informasi ESG (Environmental, Social, and Governance) yang dilakukan perusahaan.
sedangkan hipotesis 1 faktor 2 diterima yang menjelaskan variabel usia CEO dan CEO
tenure berpengaruh terhadap pengungkapan informasi ESG (Environmental, Social, and
Governance). Schingga tinggi usia CEO dan CEO tenure berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi ESG (Environmental, Social, and Governance) yang dilakukan
perusahaan.

Hal ini sejalan dengan pengelompokkan variabel karakteristik CEO dengan
tahapan analisis faktor dengan metode PCA (Principal Component Analysis) sehingga
terbentuk 2 faktor baru yaitu: Faktor 1 (Latar Belakang CEO (EDU) dan Tingkat
pendidikan CEO (TPC)); Faktor 2 (Usia CEO (AGE) dan CEO Tenure (TENURE)).
Faktor 1 dan 2 dimana masing-masing merupakan variabel yang memiliki tipe yang
sejenis, dimana faktor 1 lebih condong kearah hard knowledge sementara faktor 2 lebih
mengarah pada tacit knowledge. Dimana seseorang CEO akan lebih cenderung
melakukan pengungkapan ESG dengan mempertimbangkan facit knowledge mereka
dibandingkan hard knowledge mereka. Karena dengan pengalaman dan jam terbang
mereka lebih mampu untuk menentukan strategi yang akan diterapkan karena telah
disesuaikan dengan situasi kondisi yang ada. Berbeda dengan pengetahuan umum CEO
yang hanya cenderung berfokus pada teoritis semata tidak kepada implementasi dan
dampak di dunia penerapan strategi.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa hipotesis la diterima yang
menampilkan bahwa variabel usia CEO berpengaruh positif terhadap pengungkapan
informasi ESG (Environmental, Social, and Governance). Sehingga tinggi rendahnya usia
CEO berpengaruh terhadap pengungkapan informasi ESG (Environmental, Social, and
Governance) yang dilakukan perusahaan. Hal ini disebabkan karena dengan usia lebih tua

cenderung melakukan pengungkapan informasi ESG karena mereka lebih memiliki
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pengalaman dalam melakukan setiap pengambilan keputusan, dan lebih memiliki
komitmen psikologis atas status quo perusahaan dibanding dengan CEO usia muda, maka
pengungkapan ESG cenderung dilakukan oleh CEO dengan usia lebih tua.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa hipotesis 1b diterima, yang
menunjukkan CEO tenure berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi ESG
(Environmental, Social, and Governance). Hal tersebut disebabkan oleh karena kegiatan
pengungkapan informasi terkait sustainabilty memberikan manfaat jangka panjang untuk
perusahaan, sehingga CEO yang berada pada masa awal jabatan memiliki keinginan yang
lebih kuat untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sustainability
perusahaan jika dibandingkan dengan CEO yang sudah lama menjabat. Oleh dasar
tersebut maka CEO dengan masa jabatan yang rendah cenderung akan melakukan
pengungkapan informasi-informasi terkait dengan ESG guna menampilkan impresi yang
baik dimata manajemen dan juga publik.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa hipotesis 1c ditolak, yang
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan CEO tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi ESG (Environmental, Social, and Governance), hal tersebut
disebabkan karena CEO dengan latar belakang pendidikan magister di bidang bisnis atau
hukum maupun CEO yang tidak memiliki latar belakang pendidikan tersebut akan tetap
cenderung mengikuti situasi dan kondisi yang ada. Fokus CEO dengan latar belakang
di bidang bisnis atau hukum adalah untuk mendapatkan keuntungan sehingga
menganggap kegiatan pengungkapan informasi ESG sebagai bukan kewajiban bagi
perusahaan untuk melakukan kegiatan tersebut dalam operasional perusahaan.

Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa hipotesis 1d ditolak, yang
berarti tingkat pendidikan CEO tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi ESG
(Environmental, Social, and Governance). Hal tersebut disebabkan karena tidak terdapat
dukungan bahwa perusahaan yang dikendalikan oleh CEO dengan tingkat pendidikan
pasca sarjana lebih baik kinerjanya dibandingkan perusahaan yang dikendalikan oleh
CEO yang hanya memiliki gelar sarjana. Selain itu, tingkat pendidikan mungkin hanya
mempengaruhi investor dalam proses pemilihan CEO pada suatu perusahaan, namun
tidak berpengaruh terhadap kinerja CEO khususnya dalam melakukan strategi
pengungkapan informasi ESG.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa hipotesis 2 ditolak, yang
menunjukkan bahwa CEO MNarcisism tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

informasi ESG (Environmental, Social, and Governance), hal tersebut disebabkan karena



73

rasa kebanggaan diri, keberhasilan, kekuasaan, keyakinan menjadi istimewa, tuntutan
untuk kekaguman dan perhatian, penguatan citra diri yang berasal dari sanjungan dan
pujian eksternal tidak bisa membawa pengaruh terhadap sikap pengambilan keputusan
terhadap strategi pengungkapan informasi ESG perusahaan, hasil tersebut mengartikan
bahwa keputusan perusahaan tidak semata-mata diambil hanya berdasarkan karakteristik
seorang atasan.

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa hipotesis 3 ditolak, yang
menunjukkan bahwa CEO Overconfidence tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
informasi ESG (Environmental, Social, and Governance), hal tersebut disebabkan karena
terdapat banyak faktor internal ataupun eksternal yang mengeliminasi bias kognitif dari
overconfidence yang dimiliki oleh CEO. Dengan hasil tersebut mengartikan bahwa
keputusan perusahaan tidak semata-mata diambil hanya berdasarkan karakteristik seorang
atasan. Selain itu dapat disimpulkan karena dalam suatu entitas bisnis tidak hanya faktor

internal saja yang menjadi sorotan namun juga faktor eksternal.

5.2. Keterbatasan
Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian:

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel independen meliputi Usia CEO,
CEO Tenure, Latar Belakang Pendidikan CEO, Tingkat Pendidikan CEO, CEO
Narcisism, dan CEO Overconfidence dengan nilai 26,6% dengan menggunakan
analisis faktor dan 33,9% tanpa analisis faktor sehingga, dapat dikatakan masih
terdapat 73,4% (dengan analisis faktor) faktor lain yang dapat mempengaruhi
varaibel dependen yaitu pengungkapan ESG dan 66,1% (tanpa analisis faktor) faktor
lain yang dapat mempengaruhi varaibel dependen yaitu pengungkapan ESG.

2. Objek penelitian yang dipakai dalam penelitian sebagai sampel hanya perusahaan
yang terdaftar di BEI 2014-2019 dengan kriteria pemilihan tertentu, sehingga belum
mampu menggambarkan seluruh perusahaan yang ada di BEI dan memiliki ESG
score.

3. Periode pengamatan dalam penelitian yang digunakan hanya 6 tahun, sehingga
belum dapat melihat kecenderungan penerapan pengungkapan ESG yang signifikan.

4. Penggunaan proksi pengukuran untuk variabel CEO Narcisism yang menggunakan
data sekunder, sehingga belum mampu mencerminkan keadaan sebernya dari pribadi

CEO itu sendiri.
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5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menambahkan variabel independen lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan ESG seperti intensitas modal dan debt covenant (Sinambela dan
Almilia, 2018).

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian pada perusahaan
yang telah melakukan update ESG score.

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penambahan pada rentang waktu
periode pengamatan dengan durasi yang lebih panjang sehingga mampu
menggambarkan keadaan yang lebih nyata.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data primer untuk melakukan
pengukuran variabel CEO Narcisism, sehingga lebih mampu untuk mencerminkan

kondisi nyata dari pribadi CEO yang bersangkutan.
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